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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KECEMASAN DENGAN KUALITAS
PERTEMANAN MAHASISWA FK UKDW SELAMA PANDEMI COVID-19
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! Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Koresponden: Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, JI. dr. Wahidin
Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Telp: 0274-563929, Fax: 0274-
513235

Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id ; Website : http://www.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 menjadi permasalahan global yang banyak
berdampak pada berbagai aspek kehidupan. Mahasiswa kedokteran sebagai salah satu
mahasiswa yang terdampak dengan adanya kebijakan selama pandemi harus turut
beradaptasi dalam kuliah online. Kecemasan sebagai bentuk respon mahasiswa terhadap
dampak pandemi ini dapat terjadi dan mempengaruhi beberapa aspek kehidupan. Salah satu
adalah hubungan sosial terutama dalam hubungan pertemanan. Dalam pertemanan, kualitas
pertemanan dapat diukur sehingga mengetahui bagaimana hubungan pertemanan
berkembang terutama secara pandemi, dimana interaksi antar manusia cukup dibatasi.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas pertemanan pada
mahasiswa kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross sectional). Data primer diambil melalui kuisioner dengan
subjek mahasiswa kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Pengambilan data
menggunakan Taylor Manifest Anxiety Scale (skala tingkat kecemasan) dan Friendship
Quality Questionnare (skala kualitas pertemanan)

Hasil Penelitian: Pengambilan data primer menggunakan kuisioner dilakukan pada bulan
Mei 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 63 sampel dengan usia 18 hingga 21 tahun. Rata-rata subjek memiliki
tingkat kecemasan rendah. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel tingkat
kecemasan tidak berhubungan dengan kualitas pertemanan selama pandemi COVID-19
dengan p-value 0.221 dan pearson correlation adalah 1. Tingkat kecemasan rendah lebih
banyak dialami oleh mahasiswa kedokteran yakni sebanyak 41 subjek (65.1%) daripada
kecemasan berat (9.5%). Rata-rata kualitas pertemanan mahasiswa kedokteran masuk ke
dalam kategori rendah. Subjek yang memiliki kualitas pertemanan tinggi adalah sebanyak
27 orang (42.9%) lebih sedikit daripada subjek dengan kualitas pertemanan rendah (57.1%)
Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas
pertemanan pada mahasiswa selama pandemi COVID-19

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Kualitas Pertemanan, Mahasiswa Kedokteran, Pandemi
COVID-19
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVEL AND FRIENDSHIP
QUALITY IN MEDICAL STUDENTS DURING COVID-19 PANDEMIC

Siska Risnuhani', Venny Pungus?, Yustina Nuke!
! Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Koresponden: Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, JI. dr. Wahidin
Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Telp: 0274-563929, Fax: 0274-
513235

Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id ; Website : http://www.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemic has become a global issue that has had a lot of
impact on life. Medical students as the one who affected by the regulations during the
pandemic and they also have to adapt the online lectures. Anxiety as a form of student’s
response to the impact of the pandemic can occur and affect several aspects of life. One of
them is social relationship especially friendship. The quality of friendship can be measured
to know how friendship works and develops, especially in this COVID-19 pandemic, where
interaction among people is quite limited.

Objective: To examine the relationship between anxiety level and friendship quality in the
medical students

Methods: The study used an observational analytic method with a cross-sectional
approach. Primary data were taken by some questionnaire with medical students of Duta
Wacana Christian University as the subjects. This data were collected using Taylor
Manifest Anxiety Scale for the anxiety level scale and Friendship Quality Questionnare for
the friendship quality scale.

Results: Primary data were collected in May 2022 from Faculty of Medicine at Duta
Wacana Christian University. The amount of samples in this study was 63 samples aged
18 to 21 years. The average subject had a low level of anxiety. The bivariate analysis
showed that the anxiety level variable was not related to the friendship quality variable
during COVID-19 pandemic with 0.221 as the result of its p-value and the pearson
correlation was 1. Low anxiety levels were more experienced by medical students, in
amount of 41 subjects (65.1%) than severe anxiety (9.5%). The average of friendship
quality also included into the low category. Subjects with high friendship quality were 27
subjects (42.9%) less than the other subject with low friendship quality (57.1%).
Conclusion: Based on the results of data analysis and research discussion, it can be
concluded that there is no relationship between anxiety level and friendship quality in the
medical students during COVID-19 pandemic.

Keywords: Anxiety Level, Frienship Quality, Medical Student, COVID-19 Pandemic
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 merupakan kondisi saat ini yang tidak asing lagi
terdengar di telinga masyarakat Indonesia. Pandemi merupakan wabah yang
terjadi secara bersamaan dan menjangkit banyak wilayah dalam skala
geografi yang luas (KBBI, 2016). Corona Virus Disease mulai ditemukan
pada akhir tahun 2019 yang kemudian diketahui berasal dari Wuhan,
Provinsi Hubei, China. Warga Wuhan sebagai warga lokal pun harus turut
mengalami lockdown selama beberapa saat untuk mengamankan kondisi
kotanya. Virus Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-Cov-2)
merupakan agen etiologi utama yang bertanggung jawab atas timbulnya
Corona Virus Disease ini. Virus SARS-CoV-2 dapat dengan cepat menular
dari satu individu ke individu lain. Setelah masa inkubasi berakhir, gejala
dapat timbul dengan segera dan pada tiap individu memiliki variasi yang
berbeda. Di Indonesia sendiri kasus pertama kali teridentifikasi pada bulan
Maret 2020. Hal ini berarti kurang lebih 2 tahun Indonesia telah dirundung
oleh COVID-19 yang sudah banyak merugikan masyarakat Nusantara.

Menurut data yang dikelola oleh WHO (World Health Organization), per
tanggal 12 Oktober 2021 didapatkan sebanyak 237.383.711 pasien yang
terkonfirmasi positif di seluruh dunia, dengan total kasus kematian mencapai
4.842.716 kasus (WHO, 2021). Posisi pertama ditempati olen Amerika,

dengan total kasus terkonfirmasi positif sebanyak 43.792.254 kasus dan total



kasus kematian sebanyak 43.792.254 kasus. Untuk Indonesia sendiri,
telah dikonfirmasi sebanyak 4.228.552 pasien positif COVID-19 dengan
total kasus kematian sebanyak 142.716 kasus. Sementara itu, dari ke-34
provinsi di Indonesia, DKI Jakarta merupakan provinsi dengan kasus
terkonfirmasi positif paling tinggi, yang kemudian diikuti oleh Jawa barat
dan Jawa Tengah sebagai urutan kedua dan ketiga besar provinsi dengan

kasus tertinggi di Indonesia (Kemenkes, 2021).

Penularan yang cepat dan terus menyebar luas disertai dengan
peningkatan kasus yang terus melonjak setiap hari membuat COVID-19
menjadi momok yang cukup mengerikan bagi banyak pihak. Hal ini
tentunya dapat berdampak pada kehidupan sosial manusia, salah satunya
adalah pada mahasiswa kedokteran yang masih tergolong dalam usia remaja
akhir. Mahasiswa kedokteran mengalami kecemasan yang meningkat
karena COVID-19 secara perlahan dan hal ini dapat mempengaruhi
kesejahteraan fisik, emosional, serta mental di tiap individu. Pandemi saat
ini juga dapat memperburuk kondisi mental yang mungkin sebelumnya
sudah ada. Dengan jumlah kematian yang meningkat dari hari ke hari
disertai berita yang bersumber dari televisi maupun media sosial, hampir
seluruhnya dipenuhi dengan diskusi terkait COVID-19 sehingga cukup sulit
untuk tetap tidak terpengaruh secara psikis (Chandratre, 2020). Mahasiswa
kedokteran bisa memberikan dukungan dan bantuan yang masih minim
untuk membantu penyembuhan COVID-19, namun tugas utama mahasiswa

kedokteran adalah belajar dan ujian yang memiliki beban pekerjaan yang



lebih menyita banyak waktu untuk belajar mandiri karena penerapan
pembelajaran jarak jauh secara online. Pembelajaran secara mandiri tetap
diperlukan kolaborasi dengan sumber daya serta aktivitas, misalnya dengan
belajar kelompok dan tetap dibutuhkan peran pengajar untuk mengarahkan
sehingga kualitas pembelajaran tetap baik (Handayani & Prasetyo Wati,
2020). Hal ini mau tidak mau membuat para mahasiswa kedokteran harus
beradaptasi dengan gaya pembelajaran yang baru, belum lagi jika banyak
sarana dan prasarana yang kurang memadai atau suasana pembelajaran di
rumah yang kurang mendukung untuk proses belajar mandiri. Dari beberapa
faktor inilah yang kemudian mampu mempengaruhi kondisi psikologis para
mahasiswa kedokteran dalam pembelajaran jarak jauh dalam masa pandemi

COVID-19 ini.

Salah satu masalah psikologis yang cukup sering terjadi dan berisiko
dialami oleh banyak mahasiswa kedokteran adalah kecemasan. Definisi
kecemasan adalah reaksi berlebihan yang ditandai dengan kehadiran
perasaan yang tidak tenang dan adanya peningkatan perubahan sistem
jaringan tubuh. Kecemasan dapat memiliki gejala tertentu seperti rasa
menyebar, rasa tidak nyaman, rasa takut yang memicu gejala otonom
bervariasi seperti pusing, berkeringat, palpitasi, sesak di dada, mual, dan
gelisah sehingga sulit untuk duduk ataupun berdiri diam dalam waktu yang
lama (Kaplan & Sadock, 2015). Perasaan cemas adalah hal yang wajar dan
kerap dialami oleh banyak orang. Dalam hal ini, cemas merupakan respon

dari otak terhadap tanda bahaya atau sesuatu yang tidak mengenakkan.



Namun jika kecemasan ini berlebihan serta cenderung berulang, maka hal
ini termasuk kondisi yang dapat mengganggu kehidupan. Meskipun cemas
dapat dirasakan dan dialami oleh kelompok usia manapun, gangguan cemas
paling sering dialami oleh remaja karena berada dalam masa peralihan
(Rangyen et al., 2015). Kecemasan dapat dicetuskan oleh banyak faktor
termasuk usia, namun masa remaja termasuk usia yang masih labil untuk
menghadapi keadaan yang tidak terduga sehingga dapat lebih mudah untuk

mengalami gejala kecemasan (Ketut et al., 2020).

Pandemi turut berdampak pada hubungan sosial mahasiswa yang
notabenenya merupakan remaja akhir. Selama pandemi, kegiatan
perkuliahan yang seharusnya dapat dijalankan dengan tatap muka
digantikan menjadi pembelajaran secara daring. Setiap mahasiswa lebih
sulit untuk dapat langsung bertemu dengan teman secara tatap muka serta
interaksi menjadi lebih terbatas. Hubungan pertemanan dapat ikut
terdampak oleh adanya pandemi. Kehidupan sosial remaja terutama
hubungan mereka dengan teman-temannya dapat mempengaruhi tingkat
kebahagiaan. Hal ini disebabkan karena bahagia atau tidaknya seorang
remaja dapat berhubungan dengan kebahagiaan teman-temannya. Kualitas
pertemanan dapat dilihat dari adanya interaksi yang saling dilakukan,
hubungan timbal balik yang didapat, serta adanya keterikatan satu sama lain.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat banyaknya hal yang
memicu kecemasan selama pandemi terhadap mahasiswa kedokteran.

Banyaknya hal yang menimbulkan kecemasan bisa berpengaruh terhadap



hubungan sosial, salah satunya adalah tinggi atau rendahnya kualitas
pertemanan. Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian dengan topik ini karena belum banyak penelitian yang
membahas permasalahan penelitian terkait dengan topik kualitas
pertemanan yang mana merupakan variabel dengan faktor sosial dan
hubungannya dengan faktor risiko variabel psikologis yakni kecemasan
terutama selama pandemi COVID-19. Hal ini diharapkan dapat
memunculkan solusi dan gagasan yang inovatif sebagai bentuk outcome

permasalahan.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan adanya rumusan
masalah yaitu, apakah terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas pertemanan pada mahasiswa FK UKDW selama pandemi COVID-

19?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Utama

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas pertemanan pada mahasiswa FK UKDW selama pandemi

COVID-19

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada mahasiswa FK

UKDW



b. Mengetahui gambaran kualitas pertemanan pada mahasiswa FK
UKDW
c. Mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat kecemasan

dengan kualitas pertemanan pada mahasiswa FK UKDW

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan lebih lanjut terutama terkait tingkat

kecemasan dan kualitas pertemanan pada mahasiswa.

1.4.2 Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi ilmiah bagi
penelitian selanjutnya terkait dengan hubungan tingkat kecemasan
dengan kualitas pertemanan, serta dapat menjadi informasi tambahan

bagi masyarakat tentang kecemasan dengan kualitas pertemanan.

1.5 Keaslian Penelitian
Setelah dilakukan pencarian literatur terkait dengan topik penelitian ini
sebelumnya, peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang paling
berhubungan dengan topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Perbedaan penelitian yang hendak diteliti dengan penelitian sebelumnya
adalah variable penelitian, instrumen penelitian, subyek penelitian, metode

serta lokasi penelitian.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti, Tahun

Judul Penelitian

Desain Penelitian

Perbedaan

Mega, S., et al,
2020

Sarah, M., 2021

Rodebaugh et
al., 2015

Juretié, 2018

Johanna, J.,
2020

Hubungan
Kualitas
Pertemanan dan
Self-Disclosure
dengan Subjective
Well-Being pada
Remaja Putri XII
di SMA Negeri
‘X’ Kota Bekasi

Hubungan Antara
Kualitas
Pertemanan dan
Gratitude pada
Remaja Akhir

Social Anxiety
and Friendship
Quality over Time

Quality of close
relationships and
emotional
regulation
regarding social
anxiety

Hubungan
Kecemasan Sosial
dengan
Pertemanan
Remaja di Jejaring
Sosial

Cross Sectional

Analytic
Correlational

Analytic
Correlational

Descriptive
Correlational

Analytic
Correlational

Lokasi Penelitian
Subyek Penelitian
Variabel
Penelitian

Lokasi Penelitian
Subyek Penelitian
Variabel
Penelitian

Lokasi Penelitian
Subyek Penelitian
Variabel
Penelitian

Metode Penelitian
Instrumen
Penelitian

Subyek Penelitian
Tempat Penelitian
Metode Penelitian
Instrumen
Penelitian

Subyek Penelitian
Tempat Penelitian
Variabel
Penelitian
Instrumen
Penelitian




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat kecemasan dengan kualitas
pertemanan pada mahasiswa FK UKDW selama Pandemi COVID-19. Selain itu,
sebagian besar mahasiswa FK UKDW angkatan 2020 cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang rendah dan kualitas pertemanan yang rendah ditinjau dari

kelompok subjek ini.

5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Institusi

Untuk Universitas Kristen Duta Wacana, diharapkan lebih banyak
menginformasikan dan memberikan edukasi terkait pentingnya kesehatan jiwa,
terutama kepada para mahasiswa yang menjadi bagian didalam institusi ini. Selain
informasi dan edukasi, diharapkan Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana dapat memiliki program atau wadah yang dapat digunakan oleh tiap
individu untuk membantu mahasiswa mengatasi masalah terkait kesehatan mental

sehingga dapat mencegah adanya gangguan mental dengan adanya pendampingan.

5.2.2 Bagi Peneliti Lain

Dalam penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel yang belum

diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan
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menggunakan penelitian dengan instrumen yang berbeda atau desain yang lain agar
hasilnya dapat ditinjau dengan instrumen yang berbeda. Hal ini memungkinkan
untuk mendeskripsikan hubungan sebab akibat variabel yang sudah ada maupun
yang selanjutnya hendak diteliti. Peneliti selanjutnya juga disarankan dapat
melakukan penggalian data terlebih dahulu terkait faktor-faktor yang lebih

berpengaruh terhadap kecemasan mahasiswa selama Pandemi COVID-109.

5.2.3 Bagi Subjek Penelitian

1. Pertahankan untuk fokus terhadap hal-hal yang positif dalam
melaksanakan kegiatan perkuliahan ataupun kehidupan sehari-hari
2. Perbanyak interaksi dengan teman melalui media komunikasi sehingga

bisa mendapatkan dukungan dan menjadi saling akrab satu sama lain
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